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ABSTRACT 

This study is motivated by the low level of understanding among fourth-grade 
elementary school students regarding character traits and figures in Indonesian 
language learning, which is caused by the use of textbooks that contain minimal 
illustrations and are less engaging. This research aims to develop a supplementary 
illustrated storybook that is feasible and practical to be used as a supporting 
teaching material. The method employed is Research and Development (R&D) 
using the ADDIE model, which consists of the stages of Analysis, Design, 
Development, and Evaluation, with 26 fourth-grade students of SD Negeri Pandean 
Lamper 05 Semarang as the research subjects. Data collection techniques include 
observation, interviews, questionnaires, and documentation, with research 
instruments consisting of material expert validation sheets, media expert validation 
sheets, and teacher and student response questionnaires. The results show that the 
developed book is highly feasible, with material expert validation reaching 99.34% 
and media expert validation reaching 98.95%, and highly practical, as indicated by 
teacher responses of 100% and student responses of 85.40%. Therefore, the book 
can be used as a creative, innovative, and engaging supporting teaching material in 
Indonesian language learning. 

Keywords: Character Traits and Figures, Illustrated Story, Indonesian Languange, 
Suplementary Book 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa kelas IV sekolah 
dasar terhadap materi watak dan tokoh dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
akibat penggunaan buku teks yang minim ilustrasi dan kurang menarik. Penelitian 
ini bertujuan mengembangkan buku suplemen cerita bergambar yang layak dan 
praktis digunakan bahan ajar pendukung. Metode yang digunakan adalah Research 
and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, 
Design, Development, dan Evaluation, dengan subjek sebanyak 26 siswa kelas IV 
SD Negeri Pandean Lamper 05 Semarang. Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, dengan instrumen berupa lembar 
validasi ahli materi, ahli media, serta angket respon guru dan siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa buku yang dikembangkan sangat layak dengan persentase 
validasi ahli materi sebesar 99,34% dan ahli media sebesar 98,95%, serta sangat 
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praktis dengan respon guru sebesar 100% dan respon siswa sebesar 85,40%, 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar yang kreatif, inovatif, dan menarik 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kata Kunci: Buku Suplemen, Cerita bergambar, Watak dan Tokoh, Bahasa 
Indonesia

A. Pendahuluan 
Pendidikan adalah aspek 

penting dalam kehidupan manusia 

karena berfungsi dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sifat 

individu. Dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 yang 

menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan “upaya yang terencana 

dan sadar untuk menciptakan 

suasana belajar serta proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

diri mereka”.  

Proses belajar tidak hanya 

menekankan penguasaan ilmu, tetapi 

juga memerlukan kemampuan berpikir 

kritis dan pengembangan karakter. 

Menurut Ali (2020) Pembelajaran 

Bahasa Indonesia memiliki peran 

strategis dalam membangun 

kemampuan literasi, komunikasi, serta 

pembentukan karakter siswa melalui 

kegiatan membaca, menulis, 

menyimak, dan berbicara 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

membaca, memahami isi bacaan, 

serta menanamkan nilai karakter 

melalui cerita. Namun, pemahaman 

siswa terhadap materi watak dan 

tokoh masih rendah karena 

pembelajaran lebih banyak 

menggunakan buku teks. Menurut 

Rukmi (2021) menyatakan 

keterbatasan bahan ajar yang kurang 

menarik menjadi penyebab kesulitan 

siswa dalam memahami teks narasi. 

Maka, diperlukan bahan ajar 

pendukung buku suplemen cerita 

bergambar yang menggabungkan 

teks dan ilustrasi visual agar 

pembelajaran lebih konkret, menarik, 

dan mudah dipahami. 

Keberhasilan proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh 

ketepatan dalam memilih komponen 

pembelajaran, seperti metode, 

strategi, media, dan bahan ajar. 

Menurut Prihadsiwi dan Damayanti 

(2024), pemilihan komponen 

pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan efektivitas belajar 

siswa. Bahan ajar sendiri didefinisikan 

sebagai segala bentuk materi yang 
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disusun secara sistematis untuk 

membantu proses pembelajaran 

(Hamdani, 2019). Adapun menurut 

Rohadatul’Aisy et al., (2022), 

pengembangan media pembelajaran 

yang inovatif dan berbasis visual 

maupun teknologi dapat 

meningkatkan minat belajar serta 

membantu siswa memahami materi 

secara lebih efektif karena 

penyajiannya lebih menarik dan 

interaktif. 

Buku suplemen merupakan 

salah satu bahan ajar pendukung 

yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. Menurut Arif dan 

Rukmi (2020) menyatakan bahwa 

buku suplemen mampu membantu 

siswa memahami materi karena 

penyajiannya lebih ringkas, 

sistematis, dan mudah dipahami. 

Menurut Farahdina (2021), 

mengungkapkan bahwa buku 

suplemen berbasis visual dapat 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman karena penyajiannya 

lebih menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. 

Namun, di SD Negeri Pandean 

Lamper 05 Semarang, siswa masih 

mengalami kesulitan memahami 

materi watak dan tokoh karena 

kurangnya media pendukung, 

sehingga diperlukan inovasi berupa 

buku suplemen cerita bergambar agar 

pembelajaran lebih konkret dan 

menarik. Menurut Asminah (2020) 

menyebutkan bahwa penggunaan 

buku suplemen yang kontekstual 

dapat meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa sekolah 

dasar.  

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, diperlukan media 

pembelajaran yang inovatif untuk 

memvisualisasikan konsep watak dan 

tokoh agar lebih konkret dan mudah 

dipahami. Salah satu solusi yang tepat 

adalah pengembangan buku 

suplemen cerita bergambar yang 

memadukan teks dan ilustrasi visual 

sehingga membantu siswa 

memahami karakter tokoh serta 

meningkatkan minat literasi membaca 

(Ratnasari & Zubaidah, 2019). 

Sejalan dengan hal tersebut, 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

meliputi bagaimana proses 

pengembangan buku suplemen cerita 

bergambar, bagaimana tingkat 

kelayakan produk yang dihasilkan, 

serta bagaimana kepraktisan 

penggunaannya dalam pembelajaran. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk 

menghasilkan produk buku suplemen 

cerita bergambar materi watak dan 

1. Analysis 
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tokoh, mengetahui tingkat kelayakan 

produk, serta menguji kepraktisannya 

terhadap hasil belajar atau minat baca 

siswa.  

Adapun penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat meningkatkan 

minat baca dan pemahaman materi 

secara lebih menarik, serta sebagai 

referensi bahan ajar inovatif, serta 

bagi sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang lebih 

efektif dan kreatif. 

 

B. Metode Penelitian  
Metodologi penelitian dalam 

skripsi ini menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE yang meliputi 

tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. 

Menurut Sugiyono (2023:35), metode 

R&D merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. 

Pengembangan media pembelajaran 

yang dirancang sesuai dengan 

karakteristik siswa dapat 

meningkatkan keterlibatan, minat 

belajar, dan mempermudah 

pemahaman materi secara lebih 

efektif (Muchodimah & Priyanto, 

2025).  

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model ADDIE 
Subjek penelitian adalah siswa 

kelas IV SD Negeri Pandean Lamper 

05 Semarang dengan jumlah 26 

siswa. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, 

angket, dan dokumentasi, sedangkan 

instrumen yang digunakan berupa 

lembar validasi ahli materi, ahli media, 

serta angket respon guru dan siswa. 

Proses pengembangan 

dilakukan secara sistematis mulai dari 

analisis kebutuhan, perancangan 

produk, pengembangan, hingga 

evaluasi melalui uji kelayakan dan 

kepraktisan. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif 

untuk menilai validitas dan 

kepraktisan produk. Penilaian 

kelayakan dilakukan oleh ahli materi 

dan ahli media, sedangkan 

kepraktisan diukur melalui respon 

guru dan siswa setelah uji coba 

penggunaan produk. 

3. Development  4. Implementation 

2. Design 5. Evaluation 
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Metode ini bertujuan 

memastikan bahwa buku suplemen 

cerita bergambar yang dikembangkan 

memenuhi kriteria layak, praktis, dan 

sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran siswa sekolah dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Observasi yang dilakukan pada 

29 Agustus 2025 di kelas IVB SD 

Negeri Pandean Lamper 05 

Semarang menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran masih 

didominasi metode ceramah dengan 

penggunaan buku teks utama dan 

media PowerPoint yang minim 

ilustrasi.  

Hasil wawancara dengan guru 

kelas IV mengungkapkan bahwa 

kesulitan utama siswa terletak pada 

memahami watak tokoh dan 

membedakan jenis-jenis tokoh dalam 

cerita.  

Hasil analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa guru 

membutuhkan bahan ajar 

pendamping yang lebih variatif, 

menarik, dan mudah digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Dari sisi siswa, kebutuhan utama 

adalah bahan ajar yang lebih menarik 

secara visual dan tidak monoton. 

Siswa cenderung lebih mudah 

memahami materi melalui gambar 

dibandingkan teks panjang, sehingga 

kurangnya ilustrasi menyebabkan 

rendahnya minat baca dan 

pemahaman terhadap materi watak 

dan tokoh. 

Pengembangan dilakukan 

melalui tahapan model ADDIE, mulai 

dari analisis kebutuhan, perancangan 

isi dan tampilan buku, hingga 

pengembangan produk yang 

memadukan teks cerita dengan 

ilustrasi visual yang menarik. Buku ini 

dilengkapi dengan materi, contoh 

cerita, serta aktivitas siswa untuk 

mendukung pemahaman secara lebih 

konkret dan menyenangkan. 

 

 

 
Gambar 2. Rancangan Buku 

Suplemen 
Hasil pengembangan juga 

menunjukkan bahwa buku suplemen 

yang dibuat telah melalui proses 

validasi dan revisi berdasarkan 

masukan dari ahli materi dan ahli 
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media, sehingga menghasilkan 

produk yang layak digunakan. 

Tabel 1. Validasi Ahli Media 

 
 

Tabel 2. Validasi Ahli Materi 

 
Pada bagian validasi ahli materi 

menilai kesesuaian isi dengan 

kurikulum, ketepatan konsep, serta 

kejelasan penyajian materi, 

sedangkan ahli media menilai aspek 

tampilan, desain, ilustrasi, dan 

keterbacaan. Persentase penilaian 

dari ahli materi mencapai 99,34%, 

sedangkan dari ahli media sebesar 

98,95%, sehingga dikategori sangat 

layak. Hasil kelayakan tersebut 

menunjukkan bahwa buku suplemen 

yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria kesesuaian isi, kebahasaan, 

penyajian,serta tampilan media. 

Secara teoritis, bahan ajar yang baik 

harus memenuhi asoek isi yang 

relevan dengan kurikulum, sistematika 

yang jelas, serta penyajian yang 

menarik (Putri et al., 2022).  
Selain itu, proses validasi 

disertai dengan saran dan masukan 

dari para ahli untuk penyempurnaan 

produk, seperti perbaikan tampilan 

visual dan penyajian materi agar lebih 

optimal.  

Setelah dilakukan revisi 

berdasarkan masukan tersebut, buku 

suplemen cerita bergambar 

dinyatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pada materi watak dan 

tokoh untuk siswa kelas IV sekolah 

dasar. Dengan demikian, hasil validasi 

ini menegaskan bahwa produk yang 

dikembangkan telah sesuai dengan 

bahan ajar yang berkualitas. 

Selain itu, keberhasilan pada 

aspek media menunjukkan bahwa 

penggunaan ilustrasi dalam buku 

suplemen meningkatkan daya tarik 

visual. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Farahdina (2021) yang 
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menyatakan bahwa bahan ajar 

berbasis visual dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa 

karena informasi disajikan secara 

lebih konkret. Dalam konteks  

Deskripsi hasil uji kepraktisan 

menunjukkan bahwa buku suplemen 

cerita bergambar yang dikembangkan 

memperoleh respon sangat baik dari 

guru dan siswa. Guru menilai bahwa 

buku ini mudah digunakan, membantu 

penyampaian materi, serta membuat 

pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif. 

Tabel 3. Angket Respon Siswa 

 
Hasil angket respon siswa 

menunjukkan persentase sebesar 

85,40% dengan kategori sangat 

praktis. 

Tabel 4. Angket Respon Guru 

 

Hasil angket respon guru 

memperoleh persentase sebesar 

100% dengan kategori sangat praktis.  

Secara keseluruhan, tingkat 

kepraktisan buku suplemen ini 

tergolong sangat tinggi, yang 

ditunjukkan dari hasil angket respon 

guru dan siswa. Buku ini dinilai praktis 

sebagai bahan ajar pendukung karena 

mampu meningkatkan minat baca, 

keterlibatan siswa, serta 

mempermudah pemahaman materi 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas IV sekolah dasar. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas IV SD Negeri Pandean 

Lamper 05 masih didominasi 

penggunaan buku teks utama yang 

minim ilustrasi. pengembangan buku 

suplemen cerita bergambar menjadi 

solusi mengintegrasikan teks dan 

visual secara efektif. Menurut 

Krisnawan (2017:24) “buku cerita 

bergambar dibuat dengan 

memadukan cerita, gambar, dan 

bahasa yang sederhana serta 

dikemas menarik”. 

Adapun hasil validasi 

menunjukkan bahwa buku suplemen 

yang dikembangkan memenuhi 

kriteria kelayakan baik dari aspek 

media maupun materi. Penelitian oleh 

Ratnasari dan Zubaidah (2019) 
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menyatakan buku cerita bergambar 

dapat membantu siswa memahami isi 

bacaan melalui kombinasi teks dan 

gambar. Menurut Wibowo et al. (2023) 

menegaskan bahwa ilustrasi mampu 

meningkatkan minat baca siswa.  

Selain itu, hasil uji kepraktisan 

menunjukkan bahwa buku suplemen 

cerita bergambar memperoleh respon 

sangat positif dari guru dan siswa. 

Sejalan dengan pendapat Arif dan 

Rukmi (2020) menyatakan bahwa 

buku suplemen membantu 

pemahaman siswa karena 

penyajiannya praktis dan menarik. 

Menurut Farahdina (2021) 

menegaskan bahwa media berbasis 

visual dapat meningkatkan minat 

baca. Serta menurut Ria et al. (2023) 

mendukung bahwa buku cerita 

bergambar mampu meningkatkan 

pemahaman dan fokus belajar siswa, 

serta penggunaan media 

pembelajaran dapat memicu motivasi 

dan aktivitas belajar. 

 
D. Kesimpulan 

Pengembangan buku suplemen 

cerita bergambar materi watak dan 

tokoh pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV sekolah dasar telah 

berhasil dilakukan dengan 

menggunakan model ADDIE. Produk 

yang dihasilkan dinyatakan sangat 

layak berdasarkan hasil validasi ahli 

materi dan ahli media, serta sangat 

praktis berdasarkan respon guru dan 

siswa. Buku ini mampu membantu 

siswa dalam memahami karakter 

tokoh secara lebih konkret melalui 

perpaduan teks dan ilustrasi visual, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan tidak monoton. 

Disarankan agar guru dapat 

memanfaatkan buku suplemen cerita 

bergambar sebagai bahan ajar 

pendukung dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya pada 

materi watak dan tokoh. Guru 

diharapkan dapat terus berinovasi 

dalam mengembangkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan produk serupa 

dengan cakupan materi yang lebih 

luas atau melakukan uji coba dalam 

skala yang lebih besar agar diperoleh 

hasil yang lebih optimal. 
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